
EDUSCOTECH, Vol.1 No.2 Agustus 2020 

ISSN: 2716-0653 (print) | 2716-0645 (online) 

DOI: https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx 

 

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Economics, and Engineering 49 

 

Survei Sarana  Dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Pada SMP Negeri 2 Maospati  Kecamatan 

Maospati Kabupaten Magetan 
 

 

 

 

 

Diterima: 
21 Juni 2020 

Revisi: 
21 Juli 2020 

Terbit: 
1 Agustus 2020 

 

Bayu Purwo Adhi 
Universitas DoktorNugrohoMagetan 

Magetan, Indonesia 

E-mail: bayupurwo1991@gmail.com,  

 

 

AbstrakProses pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 2 Maospati pada umumnyaberjalan belum 

efektif. Hal ini disebabkan oleh keberadaan sarana dan prasarana pendidikan Jasmani sebagai faktor pendukung 

dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani belum memadai. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

peneliti, bahwa di lokasi penelitian masih ditemukan masalah-masalah dalam olahraga yaitu kurangnya sarana 

dan prasarana yang ada disekolah SMP Negeri 2 Maospati, sehingga proses pembelajaran kurang baik. Dan 

disitulah peneliti mengetahui sarana dan prasarananya yang masih kurang yang harus di perbaiki di SMP Negeri 

2 Maospati.Sesuai dengan permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul survei 

sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani pada SMP Negeri 2 Maospati kabupaten Magetan Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani pada SMP Negeri 2 Maospati. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian survei. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui keberadaan 

sarana dan prasarana olahraga pendidikan.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum 

keberadaan sarana dan prasarana olahraga pendidikan jasmani masih belum memadai. Keberadaan sarana dan 

prasarana  pendidikan  jasmani berupa matras, lapangan sepak bola, lapangan bulu tangkis, bak lompat jauh, 

sepak bola, bola voli, bola basket, cakram, tolak peluru. Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani  

pada SMP Negeri 2 maospati dikategori Sudah lengkap.  

Kata Kunci—Survey, pendidikan jasmani, sarana, prasarana. 
 

Abstract The physical education learning process at SMP Negeri 2 Maospati has generally not been effective. 

This is due to the inadequate existence of physical education facilities and infrastructure as a supporting factor 

in the physical education learning process. Based on observations made by researchers, that in the research 

location there were still problems in sports, namely the lack of facilities and infrastructure at SMP Negeri 2 

Maospati, so the learning process was not good. And that's where the researchers found out the lack of facilities 

and infrastructure that had to be repaired at SMP Negeri 2 Maospati. In accordance with these problems, the 

authors are interested in conducting research with the title survey of physical education learning facilities and 

infrastructure at SMP Negeri 2 Maospati, Magetan district, 2019/2020 academic year. The purpose of this study 

was to determine the existence of physical education facilities and infrastructure at SMP Negeri 2 Maospati. The 

research method used is a qualitative approach and survey research type. While the research instrument used in 

data collection is to use observation, interviews, and documentation to determine the existence of educational 

sports facilities and infrastructure. Based on the research results, it can be concluded that in general the 

existence of sports facilities and infrastructure for physical education is still inadequate. The existence of 

physical education facilities and infrastructure in the form of mattresses, soccer fields, badminton courts, like 

long jumps, soccer, volleyball, basketball, discs, and bullets. The existence of physical education facilities and 

infrastructure at SMP Negeri 2 Maospati is in the Complete category. 

Key Word--Survey, physical education, facilities, infrastructure. 
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I. PENDAHULUAN 

Untukmewujudkantujuanpemerintah tersebut maka para guru serta masyarakat perlu 

meningkatkan keberhasilan dan prestasi olahraga siswa, yang merupakan penentu pengembangan 

hidup suatu bangsa. Untuk mencapai kemajuan pendidikan tersebut, perlu direalisasikan dalam 

kegiatan yang berbentuk pengadaan sarana dan prasarana, tenaga akademis yang terampil, sistem 

pengajaran dan kurikulum yang sesuai dengankebutuhanpasarkerja.SekolahMenengahPertamaNegeri 

2 Maospati merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai beberapa siswa yang sangat 

berbakat baik di bidang olahraga sepak bola, bola voli. Karena melihat tropi yang ada di SMP Negeri 

2 Maospati mereka sering memenangkan kejuaraan antar sekolah baik di tingkat kabupaten maupun di 

tingakat nasional.Adapun sarana dan prasarana yang harus di tambah dan di perbaiki di SMP Negeri 2 

Maospati, karena itulah menjadi masalah buat siswa untuk mengembangkan minat dan bakat 

siswauntukmeningkatkanprestasi. 

Berdasarkanpengamatan yang dilakukan peneliti, bahwa di lokasi penelitian masih ditemukan 

masalah-masalah dalam olahraga yaitu kurangnya sarana yang ada disekolah SMP Negeri 2 Maospati 

sehingga proses pembelajaran kurang baik, dan prasarana yang ada kurang baik untuk melaksanakan 

proses pembelajaran olahraga. Dan disitulah peneliti mengetahui sarana dan prasarananya yang masih 

kurang yang harus di perbaiki di SMP Negeri 2 Maospati. 

Berdasarkanhasilobservasidapat di ketahuibahwa keadaan sarana dan prasrana olahraga 

pendidikan  di SMP Negeri 2 Maospati terdapat berbagai macam sarana seperti bola basket, bola voli, 

bola kaki, bola takraw, tolak peluru, dan cakram, sedangkan prasarana terdapat matras, bak lompat, 

danlapangan badminton.Aspek yang harus diperhatikan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan 

salah satunya adalah proses belajar mengajar (PBM). Dengan demikian, peningkatan mutu hasil 

belajar siswa akan dapat dicapai melalui proses belajar yang efektif. Belajar dan mengajar 

yang dimaksud merupakan dua konsep yang hampir tidak dapat dipisahkan satu dari yang lainnya, 

terutama dalam prakteknya di sekolah-sekolah.Oleh karena itu lingkungan belajar diatur secara 

sesakma untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, 

kognitif, dan efektif setiap siswa. (Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Menengah, 2003: 2). 

Proses Belajar Mengajar (PBM) dikatakan efektif apabila guru berusaha 

mengembangkan proses pembelajaran yang menarik dengan selalu memberi kesempatan kepada 

siswa untuk aktif baik dalam aspek kognitif, psikomotorik, maupun aspek afektif dan interaksinya. 

Selain itu, proses belajar mengajar juga akan berlangsung secara efektif bila didukung oleh perangkat 

kurikulum yang baik. Kurikulum yang tersusun dengan baik dalam penerapannya juga didukung 

oleh sarana dan prasarana. Sarana prasarana merupakan hal yang terpenting dalam PBM pendidikan 

jasmani dan kesehatan disetiap sekolah, baik ditingkat dasar maupun sekolah tingkat 
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tinggi. Pendidikan dapat dikatakan berhasil dan sukses apabila kegiatan belajar mengajar lancar dan 

berjalan dengan baik.Salah satu untuk mewujudkan kelancaran suatu kegiatan belajar mengajar 

merupakan hal yang sangat penting seperti sarana dan prasarana untuk terciptanya suatu kegiatan 

belajar mengajar yang optimal. Hal tersebut berlaku untuk semua bidang studi, termasuk bidang studi 

pendidikan jasmani dan kesehatan SMP. Dengan program pemerintah meningkatkan mutu sekolah 

diharapkan sarana pembelajaran yang dimiliki SMP dan sederajat tersebut memadai sehingga 

nantinya akan mempengaruhi proses belajar mengajar. Seiring dengan peningkatan mutu tersebut 

pemerintah juga mengeluarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Perkembangannya KTSP dikembangkan sesuaidengan satuan pendidikan, potensi 

sekolah/ daerah, karakteristik sekolah/ daerah, sosial budaya masyarakat setempat, serta 

memungkinkan untuk memperbesar porsi muatan lokal.Sedangkanharapandari adanya KTSP 

iniadalahmenjadi “dongkrak” kualitas pendidikan yang kondinyasangatmenghawatirkan (Mulyasa 

2006: 5).Selamainiperanolahraga makin penting dan strategis dalam kehidupan era global yang penuh 

perubahan, persaingan, dan kompleksitas.Hal tersebut menyangkut pembentukan watak dan 

kepribadian bangsa serta upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 

berkesinambungan.Olahraga telah terdapat dalam berbagai bentuk di dalam semua kebudayaan yang 

paling tua sekalipun. Olahraga dapat dilakukan sebagai latihan, pendidikan, hiburan, rekreasi, prestasi, 

profesi, politik, bisnis, industri, dan berbagai aspek lain dalam kebudayaanmanusia. 

Undang-Undang RI Nomor: 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, pada pasal 

17 dikemukakan bahwa: “Ruang lingkup olahraga meliputi kegiatan: (1) olahraga pendidikan; (2) 

olahraga rekreasi; dan (3) olahraga prestasi”. Untuk menjamin terlaksanaya pembangunan keolahraga

an seperti diamanatkan Undang Undang RI Nomor 3 tahun 2005 tersebut, maka diperlukan penataan 

sistem keolahragaan pendidikan yang mantap dan terkoordinasi dengan baik, agar optimalisasi fungsi 

olahraga pendidikandapatberjalandenganefektif. Pada lembaga pendidikan, berhasil dan tidaknya 

proses belajar mengajar pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor, 

diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu guru sebagai pembina dan sarana 

prasarana olahraga sebagai alat untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar di sekolah.Kemudian 

faktor eksternal yaitu meliputi faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor masyarakat.Sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani merupakan faktor penting dalam suksesnya pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

Salah satu kendala kurang lancarnya pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah-

sekolah adalah kurang memadainya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah tersebut. 

Disamping itu ketergantungan para guru olahraga pada sarana yang standar serta pendekatan 

pembelajaran pada penyajian teknikteknik dasarjugastandarsesuaidengankurikulum yang ditetapkan. 

Kedua hal tersebut menyebabkan pola pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung 

membosankan siswa peserta didik. Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu guru 
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pendidikan jasmani yang mengajar pada salah satu SMP Negeri 2 Maospati  di Kabupaten magetan 

pada tahun 2020, mengemukakan bahwa: ”Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan dalam pelaksanaannya belum berjalan efektif, salah satu penyebabnya adalah sarana 

dan prasarana olahraga masih kurang memadai, sehingga dalam pelaksanaannya hanya diberikan 

materi sesuai dengan sarana dan prasarana yang ada.”. Sesuai dengan permasalahan tersebut di atas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:“Survei Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran Pendidikan jasmani pada SMPN 2 Maospati” Tahun 2020. 

II. METODE PENELITIAN  

PenelitimelakukanPenelitian di SMP Negeri 2 Maospati, Jalan Pramuka,  869 Kraton, Desa 

Kraton, Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan. Bahwa di lokasi penelitian masih kurangnya 

sarana danprasaranapendidikanjasmaniuntukmelaksanakan proses pembelajaranolahraga. 

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif  deskriptif sedangkan jenis penelitian 

adalah penelitian kualitatif. Sugiyono (2017: 393), dimana dalam penelitian kualitatif, permasalahan 

yang diteliti sudah jelas, realitas dianggap tunggal, tetap, teramati, pola fikir deduktif. Dalam metode 

kualitatif yang berpandangan bahwa, realitas dipandang sesuatu holistik, kompleks, dinamis, penuh 

makna, dan pola fikir infuktif, sehingga permasalahan belum jelas, maka penelitian kualitatif yang 

dibuat masih sementara, dan akan berkembang setelah peneliti obyek penelitian/situasi sosial. Oleh 

karena itu penelitian kualitatif diibaratkan oleh bogdan seperti seseorang yang 

akanmerencanakanpiknik. Teknik dalam pengambilan data yaitu : 

1. Observasi  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25-29 April 2018 dapat di ketahui bahwa keadaan 

sarana dan prasrana olahraga pendidikan  di SMP Negeri 2 Maospati terdapat berbagai macam 

sarana seperti bola basket, bola voli, bola kaki, bola takraw, tolak peluru, dan cakram, 

sedangkan prasarana terdapat matras, bak lompat, dan  lapangan badminton. Sugiyono (2017: 

310), Nasution 1998  menyatakan bahwa, Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.  

Sanafiah faisal 1990 mengklasifikasikan observsasi menjadi observasi berpartisipasi, observasi 

yang secara terang-terangan. 

2. Wawancara  

Ada beberapa wawancara yaitu: 

a. Wawancara terstruktur 

Sugiyono (2015: 319), wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui  dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Sumber data yang di ambil dari wawancara terstruktur yaitu  dari 

kepala sekolah dan guru olahraga SMP Negeri 2 Maospati. 

b. Wawancara semi terstruktur 
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Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

 

 

c. Wawancara tak berstruktur 

Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

d. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

e. Triangulasi data 

Sugiyono (2017: 330), “triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada”. Tujuan dari triangulasi data bukan untuk mencari kebenaran tentang fenomena, 

tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Merujukdarirumusanmasalahsaranadanprasaranapembelajaranpendidikanjasmanipada SMP 

Negeri 2 MaospatiKabupatenMagetanTahunAjaran 2019/2020 bahwaKepalasekolahmerupakan orang 

yang berperansebagaipenangungjawabseluruhkegiatan yang berlangsung di sekolah. Dari hasiltemuan 

yang di perolehpenelitimelalui  observasisaranadanprasaranapembelajaranpendidikanjasmani di 

atasmenunjukkan  bahwakeadaansaranadanprasaranapembelajaranpendidikanjasmani di SMP Negeri 

2 Maospatisangat minim. Hal tersebut di dukungolehhasilwawancaraantarapenelitidengan Guru 

OlahragapendidikanjasmanidanAndhikaRidho W. S.Pdsebagai Guru 

pendidikanjasmanimengatakanbahwa: 

Karenaketerbatasansaranadanprasaranaseperti, Lapanganpermainan bola volibelumada, 

danlapangansepak bola masihbersifatUmumkarenalapangansepak bola 

milikkelurahanKraton,danmasihbelumlayak di gunakan, Peluit pun tidakada, danjuga bola yang di 

gunakantidakberkualitas”. Samadengan yang disampaikanolehkepalasekolah. 

Adapunhasil yang di perolehpenelitidenganmewawancaraikepalasekolah SMP Negeri 2 

Maospatijugamengatakanhal yang samabahwalapangan bola 

tidakadasertapeluitjugabelumada.Sedangkanhasilpenelitiankeadaansaranadanprasaranapembelajaranp

endidikanjasmani yang di miliki SMP Negeri 2 MaospatiTahunAjaran 2019/2020 masihsangat minim, 

sehinggakemampuansiswamenguasaidalampembelajaranpendidikanjasmanisangatrendah.Berdasarkan

ketersediaansaranadanprasaranapembelajaranpendidikanjasmaniberupamatras, lapangan bola kaki, 

lapanganbulutangkis, baklompatjauh, bola voli, bola basket, bola kaki, cakram, tolakpeluru. 
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Meningkatkankemampuansiswadalampembelajaranpendidikanjasmanimakapihaksekolahperlu 

di 

sikapisecaraseriusterhadapkekurangansaranadanprasaranadalampembelajaranpendidikanjasmani.Penel

itimenyarankankepadapihaksekolahuntukmengambilsuatulangkah yang 

konkrituntukmengatasimasalahtersebut.Langkahkonkrit yang harus di 

lakukanpihaksekolahadalahpengadaansaranadanprasaranaolahraga yang dimuatdalam program 

tahunan.Pihaksekolahmengajukan proposal kepadapihakpemerintah agar 

ikutsertadalammenanggulangiketerbatasansaranadanprasarana yang 

adasehinggatujuanpembelajaranpendidikanjasmani di 

sekolahbisadapatberjalandenganefektivdanefisien. 

Hal inisesuaidenganpendapatMenurutWiarto, (2013: 48) 

menjelaskanbahwasaranaolahragaadalahsesuatu yang dapat di gunakandan di 

manfaatkandalampelaksanaankegiatanolahragaataupenjas.Sedangkanprasaranaolahragaadalahsegalase

suatu yang merupakanpenunjangutamaterselenggaranyasuatu proses. Dan jugaMatin, (2016: 1) 

menjelaskanbahwasaranadanprasaranaolahragamerupakansalahsatusumberdaya yang 

pentingdalammenunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program pendidikan di 

sekolahsangat di pengaruhiolehkondisisaranadan  prasaranapendidikan yang di 

milikisekolahdanolehoptimalisasipengelolaandanpemanfaatannya. 

Ketersediaansaranadanprasaranaolahragadalampembelajaranpendidikanjasmanipadasiswa yang 

memenuhidengankondisi yang baikmakaakanmemberikanbanyakkeuntungan, yaitu: 

1. Membantu terlaksananya proses pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa di sekolah. 

2. Siswa akan termotivasi dengan keadaan sarana dan prasarana yang lengkap dan baik, 

maka siswa akan beraktivitas dengan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah. 

3. Membantu siswa dalam kelancaran kegiatan proses belajar mengajar pada siswa di 

sekolah, sehingga akan terjadi keefektivan pada proses kegiatan berlangsung.  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Saranaolahragaadalahperalatan dan perlengkapan yang digunakan untuk kegiatan 

olahraga.Sedangkan prasarana olahraga adalah tempat atau ruang termasuk lingkungan 

yang digunakan untuk kegiatan 

olahragaataupenyelenggaraankeolahragaan.SaranadanPrasaranapendidikan jasmani 

merupakan alat yang sangat membantu dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 

pada siswa dan sarana sebagai alat dalam pencapaian maksud dan tujuan. Sarana atau alat 
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sangat penting dalam memberikan motivasi kepada peserta didik agar tujuan proses 

pembelajaran pendidikan jasmani dapattercapaidenganbaik. 

Berdasarkanhasildeskripsi data dan pembahasan sebelumnya menyangkut dengan 

survey sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani pada SMP Negeri 2 

Maospati, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa bagaimana sarana dan prasarana 

pendidikan Jasmani di SMP Negeri 2 Maospati? Berdasarkan sarana dan prasarana yang 

ada diSMP Negeri 2 maospati dikategori kurang lengkap. Berdasarkan hasilpenelitian 

keberadaan sarana dan prasarana olahraga berupa, matras, lapangan sepak bola, lapangan 

bulutangkis, baklompatjauh, sepakbola,bolavoli,bolabasket,cakramdantolakpeluru. 

B. Saran 

Dalam rangka mendukung proses pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa SMP 

Negeri 2 Maospati yang baik dan menjadikan proses pembelajaran pendidikan jasmani 

yang di gemari oleh siswa di sekolah dan membuat siswa sangat disiplin dan terampil 

saat mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan memiliki kemampuan dalam 

bermain khususnya di bola voli, maka ada beberapa saran yang ingin dapat di 

kemukakan oleh peneliti kepada SMP Negeri 2 Maospati: 

1. Bagi pihak sekolah SMP Negeri 2 Maospati agar dapat memperhatikan kekurangan 

sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani yang ada. 

2. Untuk mencapai proses pembelajaran pendidikan jasmani yang baik maka di sarankan 

kepada sekolah untuk menyediakan sarana dan prasarana yang    maksimal agar 

pembelajaran pendidikan jasmani seimbang dengan jumlah siswa. 

3. Untuk sekolah agar dapat menjaga sarana dan prasarana yang sudah ada agar tidak 

rusak atau hilang. 

4. Untuk guru olahraga pendidikan jasmani dapat mengatur proses pembelajaran yang 

baik di sekolah.  
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